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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Secara kodratnya, manusia memiliki akal memiliki akal perasaan,
keinginan, keterampilan, pengetahuan, dorongan, daya, dan karya. Semua
potensi manusia tersebut berpengaruh terhadap upaya organisasi dalam
mencapai tujuan. Betapapun majunya teknologi, perkembangan informasi,
tersedianya modal dan memadainya bahan, jika tanpa tangan manusia yang
baik, sulit bagai organisasi itu untuk mencapai tujuannya.Manusia senantiasa
mempunyai kedudukan yang makin penting, meskipun saat ini berada atau
sedang menuju dalam masyarakat yang berorientasi kerja, yang memandang
kerja adalah sesuatu yang mulia, bukan suatu alasan untuk mengabaikan
manusia yang melaksanakan pekerjaan tersebut. Pandangan atau filsafah
yang dimiliki masyarakat menunjukan hal tersebut dengan semakin kuatnya
permintaan untuk memperhatikan aspek manusia dan bukan hanya aspek
teknologi dan ekonomi dalam setiap usaha.

Bagi suatu perusahaan yang mengedepankan pelanggan sebagai aset
yang harus dijaga dan dipelihara, maka sangat ditentukan oleh tingkat
mobilitas (kinerja) dan kemampuan manusia yang bekerja dalam perusahaan.
Dengan peranan penting dan strategis yang dimainkan oleh sumber daya

manusia yang ada dalam perusahaan.



Maka tidaklah berlebihan jika dikatakan bahwa sumber daya manusia
menciptakan sumber keunggulan kompetitif pada organisasi tersebut.
Manusia merupakan penggerak dan penentu jalannya suatu perusahaan atau
instansi-instansi lain. Karena pentingnya unsur manusia dalam menjalankan
suatu pekerjaaan maka perlu mendapatkan perhatian dari pimpinan.
Karyawan merupakan faktor penting dalam setiap organisasi baik dalam
pencapaian tujuan kantor ataupun instansi secara efektif dan efisien. Suatu
instansi atau perusahaan bukan hanya mengharapkan pegawai yang mampu,
cakap, dan terampil, tetapi yang terpenting mereka mau bekerja giat dan
berkeinginan untuk mencapai hasil kerja yang maksimal. Kemampuan dan
kecakapan karyawan tidak ada artinya bagi instansi/perusahaan jika mereka
tidak mau bekerja giat. Supaya mau bekerja giat dan antusias mencapai hasil
yang optimal, maka dalam hal ini motivasi sangatlah penting karena pimpinan
membagikan pekerjaan pada bawahannya untuk dikerjakan dengan baik dan
terintegrasi kepada tujuan yang diinginkan.

Handoko (1987:115) mengemukakan bahwa prestasi lebih merupakan
tingkat keberhasilan yang dicapai seseorang untuk mengetahui sejauh mana
seseorang mencapai prestasiyang diukur atau dinilai. Dalam dunia kerja,
prestasi kerja disebut sebagai work performance. Kinerja karyawan dan
Efektivitas karyawan dalam wacana kerja disini merupakan unsur penggerak
serta perwujudan determinasi diri agar dalam mengerjakan suatu pekerjaan
itu dilakukan tidak setengah-setengah, tetapi dengan segenap kekuatan dan

kemampuan yang dimiliki dalam arti kata seseorang harus profesional dalam



bekerja agar pekerjaan dapat diselesaikan dengan tepat waktu, serta bisa
menjalankan peraturan-peraturan yang telah ditetapkan oleh instansi.

Penelitian mengenai prestasi kerja karyawan telah banyak dilakukan oleh
peneliti-peneliti  sebelumnya. Jouita Victoria Pattynama,dkk (2015)
melakukan penelitian tentang Pengaruh Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, Dan
Kepemimpinan Terhadap Prestasi Kerja Pegawai Di Badan Perpustakaan
Provinsi Sulawesi Utara, hasil penelitiannya menunjukan bahwa motivasi
kerja dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja
sedangkan kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap prestasi
kerja, sebaiknya pimpinan lebih memperhatikan disiplin kerja dan
memberikan motivasi terhadap para karyawannya agar prestasi Kkerja
karyawannya dapat meningkat.

Dwiangung Arianto (2013), Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kedisiplinan kerja berpengaruh terhadap Kkinerja, lingkungan kerja
berpengaruh terhadap kinerja, budaya kerja berpengaruh positif terhadap
Kinerja tenaga pengajar, dan secara bersama-sama kedisiplinan kerja,
lingkungan kerja dan budaya kerja berpengaruh positif terhadap Kkinerja
tenaga pengajar.

| Wayan Mudiartha Utama (2012), Hasil penelitian berimplikasi
terhadap motivasi, kondisi lingkungan kerja, kompetensi, dan kompensasi
pegawai yang perlu ditingkatkan guna meningkatkan kepuasan kerja dan

apabila kepuasan kerja pegawai meningkat maka kinerja pegawai juga akan



meningkat. Kata kunci: motivasi, lingkungan kerja, kompetensi, kompensasi,
kepuasan kerja, dan Kinerja.

Agus Supandi Soegoto (2015), Hasil penelitian pengaruh budaya
organisasi terhadap kinerja karyawan berpengaruh signifikan dan negatif.
Sebaiknya pihak manajemen terus memperhatikan gaya kepemimpinan dan
inovasi pimpinan agar Kkinerja pegawai dapat meningkat lebih dari
sebelumnya.

Muljilani (2002) bahwa motivasi dapat berpengaruh pada peningkatan
kinerja secara berkelanjutan melalui kepuasan kerja.

Berdasarkan penelitian-penelitian  sebelumnya yang dilakukan
mengenai Kinerja karyawan masih relevan untuk dilakukan pengkajian ulang
sehubung dengan adanya ketidak konsistenan hasil penelitian yang dilakukan
antara penelitian yang terdahulu. Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan
penelitian yang sama mengenai penerapan prestasi kerja karyawan mengacu
pada penelitian sebelumnya yang dilakukan Jouita Victoria Pattynama
(2016), variable yang digunakan terdiri dari empat variable, variable
dependen yaitu prestasi kerja karyawan sendangkan variable independennya
yaitu pengaruh motivasi kerja, disiplin kerja, kepemimpinan. Sedangkan
untuk perbedaan peneliti ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada: (1)
penggunaan variable. Peneliti menggunakan prestasi kerja karyawan sebagai
variabel dependen dan menambahkan variabel independen berupa budaya
organisasi islam. (2) periode penelitian, yaitu periode yang diambil yaitu

tahun 2016.



1.2.

Melihat pentingnya disiplin kerja, motivasi kerja, kepemimpinan dan
budaya organisasi islami kerja bagi para pegawai, maka dalam hal ini Kantor
bank mandiri syariah Jawa Tengah juga perlu memperhatikan hal tersebut
agar dapat meningkatkan prestasi kerja para pegawainya. Dimana kantor bank
mandiri syariah Jawa Tengah tersebut masih ada permasalahan dalam hal
disiplin kerja, motivasi kerja, kepemimpinan dan budaya organisasi islami.
Dimana masih adanya pegawai yang santai saat jam kerja sedang berlangsung
tanpa aktivitas yang berarti, serta masih adanya pegawai yang sering datang
terlambat, kecenderungan penurunan disiplin, motivasi kerja dan adanya
kesenjangan dalam lingkungan kerja yang terjadi misalnya masih kurangnya
komunikasi dengan rekan kerjanya dalam kegiatan kantor sehari-hari.
Sehingga dalam penelitian ini judul yang diambil adalah “Pengaruh Disiplin
kerja, Motivasi kerja, Kepemimpinan dan Budaya Organisasi
IslamiTerhadap Prestasi Kerja Karyawan pada Kantor Bank Mandiri

Syariah Pandanaran Semarang”.

Rumusan Masalah

Maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
mengetahui pengaruh disiplin kerja, motivasi kerja, kepemimpinan dan
budaya organisasi islam terhadap kinerja karyawan, yang harus dilakukan
pengkajian kembali. Sehingga timbul pertanyaan dalam penelitian (question

research) ini adalah sebagai berikut:



1. Bagaimana pengaruh disiplin kerja terhadap prestasi kerja karyawan di
bank mandiri syariah Semarang?

2. Bagaimana pengaruh motivasi kerja terhadap prestasi kerja karyawan
di bank mandiri syariah Semarang?

3. Bagaimana pengaruh kepemimpinan terhadap prestasi kerja karyawan
di bank mandiri syariah Semarang?

4. Bagaimana pengaruh budaya organisasi islami terhadap prestasi kerja

karyawan di bank mandiri syariah Semarang?

1.3. Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikan dan menganalisis bagaimana pengaruh disiplin kerja
terhadap prestasi kerja karyawan di bank mandiri syariah Semarang.

2. Mendeskripsikan dan menganalisis bangaimana pengaruh motivasi
kerja terhadap prestasi kerja karyawan di bank mandiri syariah
Semarang.

3. Mendeskripsikan ~ dan  menganalisis  bagaimana  pengaruh
kepemimpinan terhadap prestasi kerja karyawan di bank mandiri
syariah Semarang.

4. Mendeskripsikan dan menganalisis bagaimana pengaruh budaya
organisasi islami terhadap prestasi kerja karyawan di bank mandiri

syariah Semarang.



1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:

a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan tambahan informasi dan
referensi dalam penelitian dibidang MSDM khususnya dalam penerapan
prestasi kinerja karyawan pada perusahan. Selain itu, dapat memberikan
sumbangan pemikiran dalam ilmu ekonomi dalam bidang MSDM.
b. Manfaat praktis
1) Bagi penulis
Dari hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai referensi
yang bermamfaat dan dapat menjadi kajian yang lebih mendalam
bagi para peneliti lainnya.
2) Bagi manajer perusahan
Untuk membantu manajer dalam memahami mengapa prinsip
kinerja karyawan patut diterapkan di perusahan untuk mengatasi
masalah keagenan.
3) Bagi penelitian selanjutnya
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai
referensi yang bermanfaat dan dapat menjadi kajian yang lebih

mendalam bagi para peneliti lainnya



